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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran analogi
matematis peserta didik di SMP Negeri 1 Sungai Raya menurut gaya berpikirnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
bentuk penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas IX A SMP Negeri 1 Sungai Raya sebanyak 29 orang. Pemilihan peserta
didik dilakukan berdasar rekomendasi dari guru. Alat yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah Soal Tes Penalaran Analogi Matematis, Tes Gaya
Berpikir, dan Pedoman Wawancara. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
memberikan tes penalaran analogi matematis dan tes gaya berpikir pada peserta
didik, kemudian dipilih delapan peserta didik untuk diwawancarai. Data kemudian
dianalisis dan ditemukan hasil bahwa peserta didik yang memiliki gaya berpikir
Acak Abstrak memiliki kemampuan penalaran analogi matematis dalam kategori
sedang. Peserta didik yang memiliki gaya berpikir Konkret memiliki kemampuan
penalaran analogi matematis dalam kategori sedang. peserta didik yang memiliki
gaya berpikir Sekuensial Abstrak memiliki kemampuan penalaran analogi
matematis dalam kategori sedang. peserta didik yang memiliki gaya berpikir
Sekuensial Konkret memiliki kemampuan penalaran analogi matematis dalam

kategori baik.

Kata Kunci: Gaya Berpikir, Penalaran Analogi Matematis

X



ABSTRACT

This research aim to know about students’ ability of mathematical analogy
reasoning in SMP Negeri 1 Sungai Raya based on their thinking style. The
research method used in this research is descriptive method in the form of case
study. The subject in this study were 29 grade IX A students in SMP Negeri 1
Sungai Raya. The selection of students who are used as research subjects is
carried out based on teacher’s recommendations. The instruments used for data
collection were mathematical analogy reasoning test, thinking style test adapted
from thinking style test by Le Tellier, and interview guidelines. The research was
carried out by giving a mathematical analogy reasoning test dan a thinking style
test to students, then eight students were selected to be interviewed. The data that
has beed obtained is then analyzed and found the results that sudents who have the
Abstract Random thinking style have mathematical analogy reasoning abilities in
medium category. Sudents who have the Concrete Random thinking style have
mathematical analogy reasoning abilities in medium category. Sudents who have
the Abstract Sequential thinking style have mathematical analogy reasoning
abilities in medium category. Sudents who have the Concrete Sequential thinking

style have mathematical analogy reasoning abilities in good category.

Keyword: Mathematical Analogy Reasoning, Thinking Style



BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penataan pendidikan yang baik dan terstruktur merupakan faktor yang
perlu diperhatikan demi tercapainya kemajuan dalam bidang pendidikan di
Indonesia. Pada era global ini, kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan teknologi
pendidikan semakin tinggi demi memenuhi kebutuhan hidup. Keberadaan
lembaga pendidikan menjadi salah satu sarana demi memenuhi kebutuhan
tersebut melalui pembelajaran dari berbagai mata pelajaran yang diajarkan.
Matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, memiliki peran penting dalam memajukan daya pikir manusia.

Dalam Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 disebutkan bahwa salah satu
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran tingkat SMP/Sederajat adalah
menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah abstrak
maupun konkret (Kemendikbud, 2016: 10). As’ari (2017: 11) menjelaskan bahwa
salah satu tujuan pembelajaran matematika melalui kurikulum 2013 adalah
menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan
masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika. Berdasarkan

tujuan mata pelajaran matematika yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa



penalaran menjadi salah satu hal yang diharapkan untuk dikuasai oleh peserta
didik.

Penalaran merupakan proses berpikir yang berusaha menghubungkan
fakta-fakta yang diketahui untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang
sebelumnya tidak diketahui (Karomani, 2009: 33-34). Hal ini sejalan dengan
pendapat Suriasumantri (2015: 283) yang menyatakan bahwa melalui mata rantai
penalaran, suatu kesimpulan dapat ditemukan. Penalaran memungkinkan peserta
didik untuk lebih memahami tentang apa yang mereka kerjakan, bukan hanya
sekedar mengingat fakta, aturan, ataupun prosedur. Hal ini sesuai dengan salah
satu prinsip Kurikulum 2013 yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 22
tahun 2016 yang menyatakan bahwa Kurikulum 2013 mengutamakan
pembelajaran berbasis proses untuk penguatan pendekatan ilmiah.

Pendekatan ilmiah atau saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran
yang diusung oleh Kurikulum 2013. Adapun langkah-langkah pendekatan ilmiah
meliputi kegiatan: (1) mengamati (observasi); (2) menanya; (3) mengumpulkan
informasi; (4) mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar; dan (5)
mengomunikasikan (Ndari & Chandrawaty, 2016: 1-5). Penalaran sebagai salah
satu proses kerja pendekatan ilmiah tentulah tidak dapat dipisahkan dari
Kurikulum 2013, khususnya penalaran induktif.

Kemampuan bernalar sejatinya merupakan salah satu aspek kognitif yang
secara alamiah dimiliki oleh individu. Namun, pada kenyataannya penalaran
peserta didik Indonesia masih lemah. Hal ini ditunjukkan dari hasil survei yang

dilakukan oleh Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS)



pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa peserta didik Indonesia secara umum
lemah di semua aspek kognitif yang meliputi pengetahuan (knowing), penerapan
(applying), dan penalaran (reasoning). Peserta didik Indonesia lebih menguasai
soal-soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana, serta mengukur fakta yang
berkonteks keseharian.

Sistem pembelajaran matematika di Indonesia lebih mengarah pada
penalaran induktif. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang terbiasa dalam
menyelesaikan soal-soal yang menuntut penalaran deduktif sehingga penalaran
deduktifnya lemah. Berdasarkan pengalaman peneliti selama menjalani kegiatan
PPL di SMP Negeri 1 Sungai Raya, peserta didik cenderung kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang menuntut kemampuan bernalar deduktif. Mereka
mampu menyimpulkan nilai kebenaran dari suatu pernyataan, namun masih belum
mampu memberikan alasan yang tepat untuk membuktikan kesimpulan yang
mereka buat. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum terbiasa dalam
menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan bernalar deduktif mereka.
Hal inilah yang membuat penalaran peserta didik belum dapat berkembang secara
optimal.

Salah satu materi matematika sekolah yang dipelajari pada jenjang
SMP/Sederajat adalah Bangun Ruang Sisi Datar. Materi ini dipelajari di kelas
VIII pada semester genap. Penerapan konsep bangun ruang sisi datar seringkali
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, penting bagi siswa untuk

memahami konsep dasar bangun ruang sisi datar. Adapun kompetensi dasar yang



harus dicapai siswa selama pembelajaran adalah sebagai berikut (As’ari, Abdur
Rahman dkk, 2017: 122):
1. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).

Peran penalaran dalam materi Bangun Ruang Sisi Datar adalah membantu
peserta didik memahami konsep luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar. Dengan pemahaman konsep yang baik, diharapkan peserta didik dapat lebih
mudah menentukan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konsep bangun ruang sisi datar.

Analogi adalah satu di antara banyaknya metode penalaran. Analogi
merupakan sebuah pemetaan dari satu struktur, sebagai dasar atau sumber, ke
struktur lainnya, sebagai target (English, 1993: 5). Analogi dapat dilakukan untuk
memperjelas suatu permasalahan atau sebagai dasar dalam kegiatan berpikir. Hal
ini sejalan dengan pendapat Santrock (2004: 381) yang menyatakan bahwa
analogi merupakan kemiripan dalam beberapa hal dalam hal-hal yang berbeda.
Jadi, kemampuan penalaran analogi adalah kualitas seseorang dalam menemukan
kesamaan konsep dari dua hal yang berbeda, kemudian menarik kesimpulan atas
dasar kesamaan konsep tersebut. Sternberg (dalam Bray dan Kehle, 2011)
mengemukakan bahwa terdapat enam tahapan dalam proses penalaran analogi
yaitu encoding (pengodean), inferring (penyimpulan), mapping (pemetaan),

applying (penerapan), justification (pembenaran), dan respond (tanggapan).



Analogi merupakan bagian dari penalaran dan tentunya penalaran tidak
dapat lepas dari proses berpikir. Berpikir adalah proses memanipulasi dan
mentransformasi informasi dalam memori (Santrock, 2004: 381). Dalam
memproses informasi, setiap orang memiliki caranya masing-masing. Menurut M.
Yunus (2006: 166) pola pikir yang membedakan cara seseorang dalam menerima,
mengolah, serta memanfaatkan informasi yang diperoleh disebut sebagai gaya
berpikir. Anthony F. Gregorc (dalam Yunus: 2006) menyatakan bahwa
berdasarkan cara menerima dan mengolah informasi, terdapat empat macam gaya
berpikir yaitu sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret
(AK), dan acak abstrak (AA).

Gaya berpikir bukanlah kemampuan, melainkan cara seseorang untuk
menggunakan kemampuannya. Gaya berpikir juga dapat mencerminkan dominasi
otak seseorang. Seseorang yang memiliki gaya berpikir sekuensial adalah mereka
yang lebih dominan menggunakan otak kirinya, sedangkan seseorang yang
memiliki gaya berpikir acak lebih dominan menggunakan otak kanannya (Yunus,
2006: 168). Dalam penalaran analogi, peserta didik mengolah informasi yang
telah diketahuinya untuk menyelesaikan masalah yang baru. Dengan gaya berpikir
yang berbeda, kemampuan penalaran analogi peserta didik kemungkinan akan
berbeda pula. Dengan mengetahui gaya berpikir yang dimiliki, peserta didik
diharapkan dapat lebih mengerti bagaimana cara memaksimalkan kemampuan
yang dimilikinya, termasuk pula kemampuan penalaran analoginya. Berangkat
dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

judul “Penalaran Analogi Matematis Menurut Gaya Berpikir Peserta Didik SMP”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini terdiri dari:

1.

2.

Bagaimanakah gaya berpikir peserta didik SMP Negeri 1 Sungai Raya?
Bagaimanakah kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik SMP
Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Acak Abstrak?
Bagaimanakah kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik SMP
Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Acak Konkret?
Bagaimanakah kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik SMP
Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Sekuensial Abstrak?
Bagaimanakah kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik SMP

Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Sekuensial Konkret?

. Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana gaya berpikir peserta didik SMP Negeri 1
Sungai Raya.

Untuk mengetahui kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik
SMP Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Acak Abstrak.
Untuk mengetahui kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik
SMP Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Acak Konkret.
Untuk mengetahui kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik

SMP Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Sekuensial Abstrak.



5. Untuk mengetahui kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik

SMP Negeri 1 Sungai Raya yang memiliki gaya berpikir Sekuensial Konkret.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Peserta didik

Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan penalaran analogi
matematisnya sesuai dengan gaya berpikir yang dimiliki.
2. Untuk Guru

Guru dapat menyesuaikan model pembelajaran yang tepat untuk
mengoptimalkan kemampuan penalaran analogi matematis peserta didik sesuai
gaya berpikir yang dimiliki.
3. Untuk Peneliti

Peneliti mendapatkan pengalaman berharga dalam menerapkan disiplin

ilmu yang telah didapat selama duduk di bangku kuliah.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran tentang istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan-batasan dari istilah
tersebut yang diberikan secara operasional sebagai berikut:
1. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis

Kemampuan penalaran analogi matematis adalah kapasitas seseorang
dalam menemukan kesamaan konsep matematis dari dua hal yang berbeda,

kemudian menarik kesimpulan atas dasar kesamaan konsep tersebut. Kemampuan



penalaran analogi matematis dalam penelitian ini dilihat dari skor Tes Penalaran

Analogi, kemudian dikategorikan dengan kriteria sebagai berikut:

a.

Baik

Kemampuan penalaran analogi matematis dikategorikan baik jika skor
penalaran analogi matematisnya lebih dari atau sama dengan 42,9 (x > 42,9).
Sedang

Kemampuan penalaran analogi matematis dikategorikan sedang jika skor
penalaran analogi matematisnya berada di antara skor 23,1 dan 42,9

(23,1 <£x<42)9).

Buruk

Kemampuan penalaran analogi matematis dikategorikan buruk jika skor

penalaran analogi matematisnya kurang dari 23,1 (x < 23,1).

Gaya Berpikir

Gaya berpikir adalah pola pikir yang membedakan cara seseorang dalam

menerima, mengolah, serta memanfaatkan informasi yang diperoleh. Gaya

berpikir yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini meluputi:

a.

Acak Abstrak (AA)

Gaya berpikir acak abstrak adalah cara peserta didik menangkap informasi

menggunakan intuisi dan mengolahnya secara acak (tidak teratur). Pemikir AA

dapat mengingat dengan baik apabila suatu informasi dibuat sesuai kesukaannya

dan merasa terbatasi bila berada dalam lingkungan yang sangat terstruktur.



b. Acak Konkret (AK)

Gaya berpikir acak konkret adalah cara peserta didik menangkap informasi
menggunakan panca indra dan mengolahnya secara acak (tidak teratur). Pemikir
AK mempunyai dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan melakukan
sesuatu dengan cara mereka sendiri.

c. Sekuensial Abstrak (SA)

Gaya berpikir sekuensial abstrak adalah cara peserta didik menangkap
informasi menggunakan intuisi dan mengolahnya secara teratur. Pemikir SA
mudah mengetahui poin-poin utama dan detail yang signifikan.

d. Sekuensial Konkret (SK)

Gaya berpikir sekuensial konkret adalah cara peserta didik menangkap
informasi menggunakan panca indra dan mengolahnya secara teratur. Pemikir SK
memerhatikan dan mengingat detail dengan lebih mudah, mengatur tugas dalam
proses tahap demi tahap, dan berusaha mencapai kesempurnaan.

3. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Materi Bangun Ruang Sisi Datar dalam penelitian ini adalah materi yang
diajarkan di kelas VIII pada semester genap berdasarkan Kurikulum 2013 yang

meliputi luas permukaan dan volume balok dan kubus.



